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ABSTRACT
Backgrounds : Low back pain (LBP) is one of disturbing symptoms which could interfere  
patients’ daily activities. One of its causes is herniated nucleus pulposus (HNP) which  
most case happened in lumbar segment of the vertebrae. Radicular pain of sciatic nerve  
called  sciatica  is  an  important  clinical  symptom of  HNP.  Sciatica,  however,  can  be  
provoked by Laseque’s test. The patients might also complain a decrease vertebral range  
of motion (ROM).  Previous research worked out in finding how pain sensation could  
result in functional limitation of movement, while this study is searching for correlation  
between sciatic pain and decreased vertebral ROM. Both of sciatic pain and vertebral  
ROM can be observed by the scoring of Laseque’s test and modified Schober test (MST).
Objective : The purpose of this study is to figure any correlation between Laseque’s test  
score which expects  sciatica and MST score which shows vertebral  ROM in clinical  
lumbar HNP patients. 
Method : This study is an observational research which is using cross-sectional research  
design as  its  method.  Pearson correlation has been opted to  analyze  the  correlation  
between Laseque’s test score and MST score, while multiple regression was done to some  
other variable such as age, duration, waist, sensibility disorder and motoric disorder in  
their association with MST score. 
Results : This study took place in Kariadi hospital Semarang, started on March 2010  
until  the  end of  June 2010.  Thirty  patients  whom passed  the  inclusion  criteria were  
observed to determine the scoring of  Laseque’s test  and MST. Analysis resulted in a  
significant correlation between Laseque’s test score and modified Schober test score (r =  
0,44; r = 0,61; Sig.<α). Some other variables (age, duration, waist, sensibility disorder,  
motoric  disorder)  were  analyzed  using  the  multiple  regressions,  resulted  in  their  
association  with  MST  score,  though  none  of  them  were  significant.  The  regression  
coefficients were all negative.
Conclusion : There is a correlation between Laseque’s test score and modified Schober  
test score in clinical lumbar HNP patients. 
Keywords : lumbar HNP, Laseque’s test, modified Schober test (MST)
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ABSTRAK
Latar belakang penelitian : Nyeri  punggung bawah (NPB) merupakan suatu keluhan 
yang  mengganggu  aktivitas  sehari-hari  bagi  penderitanya.  Salah  satu  kausa  yang 
menimbulkan gejala NPB adalah hernia nukleus pulposus (HNP), yang sebagian besar 
kasusnya  terjadi  pada segmen lumbal.  HNP  lumbalis memiliki  gejala khas antara lain 
berupa  ischialgia,  ,  yang  dapat  diprovokasi  oleh  suatu  pemeriksaan  Laseque’s  test. 
Penderita juga mengeluh tidak dapat bebas beraktivitas seperti biasa oleh karena adanya  
keterbatasan range of motion (ROM) tulang belakang. Pada penelitian sebelumnya hanya 
diteliti pengaruh nyeri terhadap keterbatasan fungsional, belum ada penelitian mengenai  
hubungan antara nyeri dalam hal ini ischialgia dengan penurunan ROM tulang belakang 
yang dapat dinilai dengan pemeriksaan Laseque’s dan modified Schober test (MST). 
Tujuan  penelitian : Mengetahui  adanya  hubungan  antara  skor  Laseque’s  test yang 
menunjukkan adanya iritasi radiks saraf spinal (ischialgia) dengan skor Modified Schober 
Test (MST) yang  menunjukkan  range of  motion (ROM) pada penderita  klinis Hernia 
Nukleus Pulposus (HNP) lumbalis.                                                    
Rancangan penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain 
cross-sectional. Analisis hubungan variabel menggunakan uji korelasi Perason.   
Hasil Penelitian : Penelitian ini dilakukan di RS dr. Kariadi Semarang pada bulan Maret 
2010 sampai dengan akhir Juni 2010. Didapatkan 30 penderita klinis HNP lumbalis yang 
memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis hubungan antara skor Laseque’s test dextra dan 
sinistra dengan skor MST menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan (r = 
0,44; r = 0,61; Sig.<α). Uji regresi multipel dilakukan terhadap beberapa variabel lain 
dalam penelitian ini yaitu, usia, durasi nyeri, lingkar pinggang, gangguan sensibilitas dan 
gangguan motorik. Hasil  uji regresi koefisien regresi yang seluruhnya bernilai negatif,  
namun tidak signifikan.
Kesimpulan  : Terdapat  korelasi  antara  skor  Laseque’s  test dengan  skor  MST  pada 
penderita klinis HNP lumbalis, dengan gambaran bahwa semakin rendah skor Laseque’s  
test maka skor MST juga akan makin rendah, begitu pula sebaliknya.
Kata kunci: HNP lumbalis, Laseque’s test, modified Schober test (MST)
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PENDAHULUAN
Nyeri  Punggung Bawah (NPB) merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
sering dijumpai di masyarakat. Nyeri punggung bawah dapat mengenai siapa saja, tanpa  
mengenal perbedaan umur dan jenis  kelamin.  Sekitar 60-80% dari  seluruh penduduk 
dunia  pernah  mengalami  paling  tidak  satu  episode  nyeri  pungung  bawah  selama 
hidupnya  (lifetime  prevalence)  1.  Kelompok  Studi  Nyeri  (Pokdi  Nyeri)  PERDOSSI 
(Persatuan Dokter Spesialis Saraf Indonesia) melakukan penelitian pada bulan Mei 2002 
di 14 rumah sakit pendidikan, dengan hasil menunjukkan bahwa kejadian NPB meliput 
18,37% dari seluruh kasus nyeri yang ditangani. 
Penyebab yang mendasari  keluhan nyeri  punggung bawah bermacam-macam, 
salah  satu  di  antaranya  adalah  Hernia  Nukleus  Pulposus  (HNP).  HNP  mempunyai 
karakteristik berupa protusi dari  annulus fibrosus beserta nucleus pulposus yang ada di 
dalamnya ke dalam canalis vertebralis 2. Hernia Nukleus Pulposus dapat terjadi di semua 
discus intervertebralis,  namun yang paling sering terjadi  di segmen lombosakral pada 
discus intervertebralis L4-5  dan L5-S1 sekitar 10% sisanya terjadi di  discus intervertebralis 
segmen L3-4 3.
HNP  lumbalis yang melibatkan radiks saraf segmen  L4-5  dan S1,  dapat dilakukan 
tes provokasi untuk mengetahui ada atau tidaknya peregangan radiks saraf yang dikenal  
dengan  Laseque’s  test (straight-leg  raising  test).  Shiqing  et  al   melakukan penelitian 
untuk  mencoba  kemaknaan  (signifikansi) Laseque’s  test  sebagai  pemeriksaan  untuk 
mendiagnosis  dan  menilai keberhasilan  pengobatan  pada  pasien  HNP  lumbalis. 
Didapatkan hasil  Laseque’s test positif  pada 100 pasien (88,5%) dari 113 pasien HNP 
lumbalis yang dioperasi 4.
Secara definisi spasme otot adalah suatu kontraksi otot secara involunter dan 
reversibel, dapat mengenai kelompok otot maupun satu otot. Banyak kausa yang dapat 
menyebabkan  spasme  otot,  tergantung  pada  faktor  predisposisi  dan  lokasi  secara 
anatomis.  Teori  pasti  tentang  terjadinya  spasme  otot  masih  banyak  diperdebatkan, 
namun beberapa  pendapat  yang  paling  logis  dari  kausa spasme otot  adalah  adanya 
inflamasi,  trauma,  atau  ischemia  5.  Spasme  otot  itu  sendiri  dianggap  sebagai  suatu 
“refleks”  protektif  pada  daerah  lesi  untuk  menghindari  terjadinya  cedera  tambahan 
lebih lanjut. Otot yang mengalami spasme secara langsung atau tidak akan mengalami 
gangguan pada fungsi normalnya dalam hal kontraksi dan relaksasi yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi kemampuan gerakan anggota tubuh. Hal ini dapat mengakibatkan 
keterbatasan gerak pada daerah otot yang mengalami spasme, atau dapat dikatakan 
juga spasme otot dapat mempengaruhi range of motion (ROM) dari anggota tubuh yang 
dikelolanya.
Salah satu metode pemeriksaan untuk menilai  range of motion (ROM) tulang 
belakang  adalah  MST.  Teknik  ini  pada  awal  perkembangannya  dikenal  sebagai 
pemeriksaan yang mengacu pada menambahan panjang dari skala yang diletakkan pada 
daerah  lumbal,  metode  ini  ditemukan oleh  Schober.  Macrae  dan  Wright  melakukan 
modifikasi dari metode orisinal Schober sehingga dikenal juga dengan metode Schober 
yang  telah dimodifikasi,  modified  schober  test (MST) 6.  Sinaki  Mokri mengemukakan 
bahwa hampir semua penderita nyeri punggung bawah juga mengalami keterbatasan 
untuk melakukan gerakan fleksi lumbalis 7. 
METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini mencakup disiplin ilmu Saraf. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional dengan desain cross-sectional. Popuplasi target dari 
penelitian  ini  adalah  penderita  klinis  HNP  lumbalis,  di  mana  poulasi  yang  dapat  
dijangkau adalah penderita klinis HNP lumbalis yang datang berobat di klinik Saraf RS Dr. 
Kariadi Semarang selama periode waktu awal bulan Maret 2010 sampai dengan akhir 
bulan Juni 2010. Subyek penelitian adalah penderita klinis HNP lumbalis yang datang 
berobat di klinik Saraf RS Dr. Kariadi Semarang selama periode waktu awal bulan Maret  
2010 sampai dengan akhir bulan Juni 2010, yang memenuhi kriteria berikut: 
a. Kriteria inklusi:
1. Semua penderita  klinis  HNP  lumbalis yang  datang berobat dan 
tercatat di catatan medik RS Dr. Kariadi Semarang.
2. Bersedia mengikuti prosedur penelitian.
3. Penderita tidak mengalami:
- Fraktur kompresi vertebra lumbalis.
- Kelainan tulang belakang berat.
b. Kriteria Eksklusi
1. Pasien dengan neuropati.
2. Pasien yang dicurigai mengalami tumor di dearah lumbal.
3. Pasien dengan fraktur kompresi vertebra lumbalis.
4. Pasien dengan kelainan berat tulang belakang.
5. Pasien dengan spondilo-arthritis.
6. Pasien dengan spondilolisthesis.
Variabel  bebas  penelitian  ini  adalah  skor  Laseque’s  test,  sedangkan  variabel 
tergantung penelitian ini  adalah skor  Modified  Schober  Test (MST).  Variabel  perancu 
dalam penelitian ini adalah usia dan lingkar pinggang.
Pengumpulan  data  penelitian  ini  mencakup data  primer  dan  data  sekunder.  
Data  primer merupakan data yang diperoleh dari pemeriksaan Laseque’s test dan MST 
dan  pengukuran  skor  langsung  pada  subyek  penelitian,  sedangkan  data  sekunder 
diperoleh dari RSDK Semarang yang bersumber dari catatan medik dan register harian  
rawat jalan bagian saraf. 
Untuk melihat hubungan antara variabel Laseque’s test dan MST pada penderita 
klinis HNP  lumbalis  dilakukan  dengan  menghitung  uji  statistik  Pearson.  Pengaruh 
variabel  perancu seperti  usia dan  lingkar  pinggang akan dianalisis  dengan uji  regresi 
multipel. Analisis data dilakukan dengan program statistik  Statistic Program for Social  
Science (SPSS) for Windows v. 14.0.
HASIL 
Hasil penelitian didapatkan 30 orang penderita klinis HNP lumbalis yang terdiri 
dari 21 orang (70%) penderita berjenis kelamin laki-laki dan 9 orang (30%) penderita 
berjenis kelamin perempuan. Rerata usia penderita HNP lumbalis yang menjadi subyek 
penelitan adalah 47 tahun, dengan usia termuda adalah 24 tahun sedangkan usia paling 
tua adalah 68 tahun. 
Hasil anamnesis dari 30 penderita HNP lumbalis didapatkan rerata durasi nyeri 
punggung  bawah  yang  dialami  adalah  11,06  bulan,  nilai  terendah  adalah  1  bulan 
sedangkan yang tertinggi adalah 60 bulan. Riwayat pekerjaan angkat jinjing berat dan 
riwayat  trauma  jatuh  terduduk  didapatkan  positif  pada  10  penderita  (33,34%), 
sedangkan 20 penderita menyangkal riwayat tersebut.
Hasil  pemeriksaan fisik  yang dilakukan pada subyek penelitian didapatkan 19 
orang (63,34%) mengalami gangguan sensibilitas mulai dari tingkat ringan sampai berat. 
Untuk gangguan motorik didapatkan hasil positif pada 5 orang penderita (16,67%). Tidak  
didapatkan penderita dengan gangguan otonom. Pada pemeriksaan skor Laseque’s test 
dilakukan pada kedua tungkai,  dextra dan  sinistra.  Pada sisi  dextra didapatkan rerata 
skor Laseque’s test sebesar 75,67˚ dengan standar deviasi sebesar 9,35. Sedangkan pada 
sisi sinistra didapatkan rerata  skor Laseque’s test sebesar 73,50˚ dengan standar deviasi 
sebesar  10,18.  Pada  pemeriksaan  ROM  (range  of  motion)  menggunakan  metode 
modified  Schober  test (MST)  didapatkan  rerata   skor  MST  sebesar  4,86  cm  dengan 
standar deviasi 1,12.
Hanya sebagian kecil subyek penelitan yang menjalani atau sudah memiliki hasil  
pemeriksaan  radiologis  pada  saat  penelitian  berlangsung.  Pemeriksaan  X  foto 
didapatkan  4  orang  penderita  (13,34%)  yang  mengalami  penyempitan  discus  
intervertebralis.  Pada  pemeriksaan  EMG  didapatkan  2  orang  penderita  (6,67%) 
mengalami radikulopati pada radiks-radiks nervus spinalis segmen lumbal. Sedangkan 4 
orang  penderita  (13,34%)  dikonfirmasi  mengalami  herniasi  discus  intervertebralis 
beserta nucleus pulposus dari pemeriksaan MRI.
Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian.
Variabel r/ Mean Std. Deviasi
1.    Umur 47.00 11,77
2.    JenisKela
min
a. Laki-laki
   b.   Perempuan 21 (70%)
9 (30%)
-
-
          3.   Lingkar 
Pinggang 
80,35 cm 12,88
          4.   Durasi 11,06 14,89
         5.  Riwayat trauma
a. Ya
b. Tidak 10 (33,34%)
20 (66,67%)
-
-
         6.   Gangguan
a. Sensibilitas
b. Motorik 19 (63,34%)
5 (16,67%)
-
-
         7.  Laseque’s dextra 75,67˚ 9,35
         8.  Laseque’s sinistra 73,50˚ 10,18
         9.   MST 4,86 cm 1,12
Hubungan antara skor  Laseque’s test dengan MST dianalisis  menggunakan uji 
korelasi Perason. Pada analisis, skor  Laseque’s test akan dibedakan menjadi dua yaitu 
pada sisi dextra dan sinistra. Hasil yang didapatkan adalah adanya hubungan positif yang 
signifikan (Sig <α) antara skor Laseque’s test dengan skor MST. Hasil uji korelasi tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil uji korelasi antara skor Laseque’s dengan skor MST.
Skor Laseque’s dextra Skor Laseque’s sinistra
Skor MST
r
Sig
0,44
0,01
0,61
0,00
Skor  Laseque’s  test yang telah dianalisis  pada tabel  2 merupakan perbedaan 
secara kasar antara dua sisi  dextra dan  sinistra.  Untuk mengkaji perbedaan pengaruh 
kedua sisi  dextra dan  sinistra terhadap hubungannya dengan skor MST, digunakan uji 
beda  independent  sample  T-test dimana  dibedakan  nilai  Laseque’s  test positif  dan 
negatif pada satu sisi  (dextra atau  sinistra) terhadap hubungannya dengan skor MST. 
Dari hasil uji independent sample T-test didapatkan adanya beda yang signifikan (Sig < α) 
antara  skor  Laseque’s  test pada  masing-masing  sisi  dextra dan  sinistra terhadap 
hubungannya dengan skor MST. Hasil uji beda dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil uji beda independent sample T-test
Laseque’s test dextra Laseque’s test sinistra
Modified Schober test
t
Sig
- 3,17
0,00
- 3,35
0,00
Variabel  perancu  dalam  penelitian  ini  antara  lain  usia  dan  lingkar  pinggang,  
Pengaruh variabel perancu pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji regresi  
multipel.  Ada beberapa variabel  yang turut diujikan untuk mengetahui hubungannya 
terhadap  skor Laseque’s test  dan  skor MST,  variabel-variabel  tersebut adalah durasi, 
gangguan sensibilitas dan gangguan motorik. Dari hasil uji regresi multipel didapatkan 
koefisien regresi bernilai negatif dan tidak signifikan (Sig >α).
Tabel 4. Hasil uji regresi multiple variable perancu
Variabel perancu t Sig
Usia - 0,54 0,58
Durasi - 0,46 0,64
Ggn. Sensibilitas - 1,22 0,23
Ggn. Motorik - 0,45 0,65
Lingkar pinggang - 0,18 0, 85
PEMBAHASAN
Pada  hasil  uji  korelasi  Pearson,  menunjukkan  adanya  hubungan  positif  yang 
bermakna antara skor Laseque’s test dengan skor Modified Schober Test (MST), di mana 
pada analisis data dibedakan skor Laseque’s test dextra dan sinistra (r = 0,44;  r = 0,61). 
Hasil  ini  memiliki  artian  terdapat  hubungan  antara  skor  Laseque’s  test yang 
menunjukkan  adanya  iritasi  radiks  saraf  spinal  (ischialgia)  dengan  skor  MST  yang 
menunjukkan  range of motion (ROM) pada penderita HNP  lumbalis.  Dapat dikatakan 
bahwa hasil  penelitian ini  sesuai  dengan penelitian sebelumnya  yang  menyimpulkan 
bahwa intensitas nyeri berpengaruh terhadap keterbatasan fungsional aktivitas sehari-
hari pada NPB kronis, di mana ischialgia dianggap merupakan suatu bentuk nyeri yang 
dirasakan penderita,  sedangkan  keterbatasan  fungsional  salah  satu  wujudnya adalah 
penurunan ROM tulang belakang 8.
Uji  beda  independent  sample  T-test juga  dilakukan  pada  hasil  penelitian  ini 
untuk menegaskan hubungan antara variabel skor Laseque’s test dengan skor MST pada 
tungkai sisi yang berbeda. Pada uji beda ini didianalisis skor  Laseque’s test positif dan 
negatif pada satu sisi  (dextra atau  sinistra) terhadap hubungannya dengan skor MST. 
Hasil  analisis  didapatkan  adanya  beda  yang  signifikan  (Sig.<α).  Hasil  penelitian  yang 
didapatkan  ada  yang  mengalami  ischialgia unilateral  saja  dan  ada  yang  mengalami 
ischialgia bilateral. Penelitan ini melakukan pemeriksaan skor Laseque’s test pada kedua 
tungkai  penderita  klinis  HNP lumbalis,  sedangkan MST hanya diukur pada punggung 
maka terdapat dua skor Laseque’s test dan hanya satu skor MST.
Hasil analisis hubungan variabel perancu menggunakan uji regresi multipel, di  
mana terdapat variabel-variabel yang diduga merancu skor Laseque’s test dan skor MST. 
Hasil  analisis  variabel  perancu  usia  dan  lingkar  pinggang,  didapatkan  bahwa  kedua 
variabel  tersebut  memiliki  koefisien  regresi  negatif  terhadap  skor  MST  namun 
hubungannya tidak bermakna (Sig.>α). Ketidaksignifikan hubungan kedua variabel usia 
dan lingkar pinggang terhadap skor MST dapat dipengaruhi beberapa faktor dari subyek 
penelitian.  Misalnya  pada  subyek  penelitian  dengan  usia  muda  namun  sedang 
mengalami fase akut  ischialgia dan spasme otot pada saat dilakukan pengukuran skor 
MST,  oleh  karena  nyeri  yang  cukup hebat  subyek  tersebut  mengalami  keterbatasan 
dalam  ROM  tulang  belakang 9.  Sebaliknya  pada  subyek  penelitian  dengan  usia  tua 
namun mengalami nyeri atau spasme otot yang intensitasnya lebih rendah, nilai skor 
MST  didapatkan  lebih  tinggi  melampaui  kasus  usia  muda  dengan  spasme otot  yang 
hebat.
Adapula  beberapa  variabel  lain  yang  ikut  dianalisis  dalam  hubungannya 
terhadap skor  MST yaitu,  onset,  gangguan sensibilitas  dan gangguan motorik.  Ketiga 
variabel tersebut memiliki koefisien regresi negatif terhadap skor MST. Di mana semakin 
lama waktu sejak onset mengalami keluhan NPB atau  ischialgia maka skor MST akan 
semakin rendah, kemungkinan terdekat disebabkan oleh bertambahnya derajat herniasi  
penderita.  Derajat  yang  paling  ringan  yaitu  proplaps  atau  protusi  discus,  dapat  saja 
semakin memburuk sehingga dapat berkembang menjadi ekstrusi discus.
Gangguan  sensibilitas  dan  gangguan  motorik,  secara  statistik  berhubungan 
dengan skor MST namun tidak signifikan. Diasumsikan apabila subyek sudah mengalami 
gangguan sensibilitas, derajat herniasi sudah mulai menekan komponen neuron sensorik 
yang  terdapat  di  radiks  dorsalis  nervus  ischiadicus ataupun  penekanan  komponen 
neuron motorik radiks  anterior nervus ischiadicus pada gangguan motorik. Penekanan 
seperti  ini  mengakibatkan  iritasi  mekanik  dan  kimiawi  pada  serabut  saraf  kemudian  
menjadi pemicu lepasnya mediator-mediator inflamasi yang akan menimbulkan suatu 
rasa nyeri 10,11.  Ditambah dengan adanya “refleks protektif” berupa spasme otot yang 
diatur oleh motor neuron sebagai respon dari suatu impuls nyeri.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  data  dan  hasil  analisis  yang telah dilakukan pada penelitian ini,  
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara skor  Laseque’s test dan skor  Modified  
Schober  Test (MST)  pada  penderita  klinis  Hernia  Nukleus  Pulposus  (HNP)  lumbalis. 
Hubungan kedua variabel tersebut merupakan hubungan positif (r = 0,44;  r = 0,61) yang 
signifikan  (Sig.<α).  Sedangkan  koefisien  regresi   variabel  perancu  (usia  dan  lingkar 
pinggang)  menunjukkan  nilai  negatif   yang  tidak  signifikan  (Sig.>α) terhadap  skor 
Laseque’s test dan skor MST. Saran untuk peneliti  selanjutnya, disarankan penelitian 
lebih mendalam dengan melibatkan pemeriksaan diagnostik radiologis untuk konfirmasi 
bagaimana keadaan discus intervertebralis dan atau derajat herniasi pada penderita HNP 
lumbalis.
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